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ETTKA TSLAM DAN ORGANISASI PERSAUDARAAN SETIA HATT TERATE

A. Tinjanan Umum tentang Etika Islam
A.1. Pengertian dan Lujuan etika islam
fencrut etimologi kata "etika” berasal dJdsri baboe
Yunani kano "ethos" dalam bentuk tunggal vyang berzrnt
kebiasasn, adat, skhlak dan watek. Dalam hbentuk jnmmL
27 .

wme Ethz"  artinya adalsh adat kebiassaan Talam 'Lffl:n

Talam “etika™ lebih dikenal dengsn perkatsan © skhley
yvang bevasal dari bahszsa Arsb, jamak dari “Khuluguon
vang meurut lughatl disrtikan budi pekerti, perangal,
Z o
laku atau tabiat =7,
Perkataan Takhlag dan  khulugqun” diunngkaphkan + dalaw
A1 Qur-an untuk menyebut padsa budi pekertinye Bagalallal

Al - T i
ek - - =
{1 1A ('l:n_.!_"} | f.\_b_ﬁ’;fnl_&-éf LM'_—L-)’*}_E.;

Artinya : Dan sesungguhnya engkau ( ya-MNuhammad ) mEm] i
budi pekerti yang luhur (0.5.68 {al-Bualam} : <.°

BOE . Fi#me P
i ' 793, him. 4
T
T : :
Yl
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Dan dalam haditﬁ Habi SAVW Jjugsa diﬂehutkan
- ”""
<'}ﬂaP\ nuun> Lﬁjﬂ"yi KE' “Jff _HAJJ L_J]

Artinya : EEPungguhnya aku (Huhammad ) dintus sk
 menyempurnakan hemulyszan budi pekertl”
(Riwayal Ahmad).

Jedanghkan pengertiah etika atau akhlak menurut iz=il_ k

(terminologi) banyak berbeds pendspat disntars masins-

ahli, Darbedaanltﬂrsabut adalah sebagsi Jerlkut-:

1., Menurnt Al-Chazseli, skhlak adalah sifat vang ada ps
Jiwa s%aﬁurung vang dari pardanva timbul pechbusbz

perbuatan  yasng mudah yand tLidak membutuhks: L=.=0-
pikiranSD, o ! ’

23, Menurut Ibno MiskawdZih, akhlak adalah keadsan geral fiua
yang mendurﬁhg ke arah melakukan perbuatan dsngan viiz
menghajatkan pikirannya 41

3%, Henurut Dr.j”ﬂhm&d Amin, akhlak adalaly Menaid g

keingdinan dari bebereapa keinginan meEnsHIa A e
" 29
langsung berturuvt>~turit -+, TS i

Kata etika atau akhlak juga sering dimakendkan selugs]

ilmu (ilmu etika atau ilmu akhlak), diantaranya

-
Rabmac Jatmikedh; Bistem Etika Jelan (SERIE]
staha Fandimas, JQHartm, 1992, him. 27 #

Thighe 3 Bl 74
thinad  Ardin, EXdka {(Ilon Akhlgk), Teri
= . o= ;
: i . :
SBulan Binlkang, JMP‘*E+; 1991, Rl ¥t
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1%, Abwsd Amin mengatakan bahwa akhlak adulah - suatye §lan

veng menjelaskan arti baik dan buruk, meneranghkan ' avs

veng seharunsnya. dilakokan olsh setengal manusia hepads
lainnyae, menyataksn tujuan: yang haruas ditueio s XAk

monpeia di dalam psrbunatan mereka sdan menuninkkan Jolau
o ! & -

! J ) e
untuk melaskukan, apa yang harus dlperhuut“E.

23 . Hamzah Ya kuob mengatakan bahwa ilmu akhlak adalal ilmu

pengetahuen yang memberikan pengertian baik dan burak

ilmu vyang mengajarkan pergaunlan manusia dﬂn_lmenyainhan

tujuan’ mereka yang terakhir dari selurul . asalka dan
pekeriasan mereka>® | 2

1 L

- * ] El A -
Osri beberapz pengdertian di atas, penulis menyispulkan

hahwa =khlak =adalah suatu sikap mental yang meresap Lode
jiwa manusia yang dari padanya timbul parbpatan-pertinatan
dengan mudah tanpa -membutuhkan pemikiran yang berslimng-ulals

serta kontinyu. Sikap mental tersebut bila" melshirksn

perbuatan yang baik ‘menurut pandangan syarial Tzlax, RALS



perbuatan tersebut dinilai sebagai perbuatan vang mulia
{akhlakul karimah), dan sebaliknya jika kehendak dan
keinginan tadi menimbulkan perbuatan yang tercela menurut
pandangan syariah Islam, maka perbuatan tersebut dinilai
sebagai akhlak yang tercela (akhlakul Madzmumah).

Dalam pada itu -sesuatu perbuatan dinamakan akhlak,
jika dalam perbuatan (kebiasaan) itu terdapat rasa senang
hati tanpa tekanan dari luar serta ada pergaulan yang cukup
dari perbuatan kgbiasaan itu, karena perbuatan akhlak
tersebut merupakan produk dari keyakinan akan ke-esa-an
Allah SWT.

Sedangkan tujuan dari etika Islam adalah mengusahakan
bimbingan bagi kehidupan mental dan jiwa manusia untuk
mencapai kesempurnaan dan ketenangan hidup wyang universal
dunia-akhirat. Keserasian hidup dalam menjamin hubungan
manusia dengan Pencipta (Khalik), manusia dengan sesasma
serta hubungan manusia dengan makhluk lain akan menjadi
sempurna jika diiringi oleh rasa keihlasan, kejujuran jiwa,
prestasi dan kediéip]inan vang tinggi.

Manusia diperintahkan untuk beriman dan bertakwa,
menjalin silaturrahmi, memuliakan tamu, berbuat baik dengan
tetangga, mencintai manusia sebagaimana mencintai dirinya
sendiri, menghormati yang tua dan menyayangi yang lebih
muda, mengajarkan Eesupanan, dermawan, jujur dan

bertanggung-jawab berdasarkan suri tauladan Rasulullah SAW,

21



A.2. Faktar-fuktnrlpem$9ﬂtuh ttika Islam

Cchagai konsakwensi dari suslu perhuntan,ladanfa unsur
pendarena adalsh kewajiban mutlak yana dimiliki oleh pelaku
perbuatan tersebut. Dililiot dari sumbernya, diantara ahli
mengatakan bahwa faktor peadarony alao peabantuk kepribadian
berasal dari dua unsur, yaitu ; unsur dar dalam diri
manusia {unsur {ndividua1} dan unsur dari lvar diri manusia
(unsur snsioiogig};

Faktor-faktor pendoreng itu adalah sebagai berikut

1. Faktor Pendidikan

Pengajaran dan tuntunan yang diterima scseoreng dalam
membina kapribadicnnya, fattor pendidikan yang turut
mematangkan dalam,ﬁemb:ﬂtuhcn kepribadian manusia, szshincga
tingkah latu (etika) yang dimiliki tidak jauh berberda dari
pendidikaﬁ yang diterimanya. Pendidikan yang dimaksud bisa
bnerasal dari pendidil. n non formal (keluarga) dan prendidkan
formal [sekuTah-s&Rniah].

a. Pendidikan non formal (keluarga)

Rumah tangga merupakan sumber yang banyak memberikan
dasar-da=ar ajaran bagi terbantuknya akhlak seseorang.
Manusia sebhelum menosnal linokungan luar, ia tarlebih daheln
menerima didikan dan bimbiogan dari keluarganya sendiri
terutama bimbingan dari perilaku orang tuanya. Pangal aman
yang baik akan memberi%kan dasar kewajaran vang bailk dan

sebaliknyn pengalaman yang kurang baik akan mempangarubi
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perilaku anék yang kurang baik pula, kedua orang tua bizgi
si-anak adalah simbel dari segala yang ada.
b. Pendidikan Fﬂrquf_téekn]ah~sukJIah}

Sekolah sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran
setelah ksluarga vyang di dalamnya ‘terdopat sarana-sarana
untuk mengambanhLaﬂ bakat yang ada pada anak didik,
membiwbing dan mengarahkan bakat untuk kemaslahatan dirinya
dan masvarakat kelak. Guru sebagai wakil orang tua, ia
memegang peranan penting dalaom melakeanakan pendidban, ouru
yvang bijak akan memberikan dasar bagi perilaku anak yang
bijak serta perilaku gufu adalah panutan “2gi anak didiknya.

* 2. Faktor Linuhr;gén

Lingkunoan (milieu) a<alah salah sastu faktor vyang
turut menentukan perilakuy sesecorang atau masyarakat.
Lingkungan ini d:pa%.Eerpa 1ingkungan &alam yang bersifat
kebendaan dan lingkung 1 pergaulan yang bﬂrsifat-rchaniJh.

Lingku#gan aism (tumbuh-tumbuhan, udaraf tanah dan
air) dapat mqw_tuhgkah certa dapat momatahkan pertumbuhan
bakat vanag dibava seseorang. Alam yang bLaik merypakan
pendecronyg seseorang dalam menyclurkan bakat yaﬁﬁ dibawanya
sejak lahir dan ;ebaiiknya alam yang jelek akan menjadi
perintang dari pengembnagan bhalat, Perilaku orang Gunung

berbeda dengan perilaku orang Keta, orang Petani berbeda

dengan oruay Nelayan dan 1ain sebagainya.
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3. Faktor Keyakinnﬁ.

Sotiap manusia memiliki  naluri religiusitas-naluri
untuk ber-kepercaya-an. fNaluri ity muncul boi samaan dengan
hasrat dalam mesperocleh kejelasan tentang hidup dan alam
raya, seseorang akan berbuat atau berperilakue scsuai dengan
norma egama yang divakininya., HKuat-lemahnya kayvakinan
sgsearang serta macam ‘ragamnya  keyakinan ‘akan menimbulkan
perbiuatan yang Lerbeda nilai dan bentuknya.

Agama atauw heyakinan akan manjadikan konsep tentang
hakekot dan makna hiéﬁﬁ. {u beracda i dalom rohani manusia.
Untuk memupuk kayﬁkinan ini haruslah mzlalui bstas-batas
lahiriyal karenu bcberhasilan menznbus batas-balas Tahiriyah
ini aken berdampak pada tumbuhnya sikap-sikap keagamaan
pribadi (religius-individu) yang seialzn dengan makna dan

maksud naluri ajaran agama, sebaliinya L:g:ngJn keyakinan
dalam ma?intaii'hat‘5 lahiriyah akan berdampak pada
melemahnva sikap keogamaan pribadi maupun masyvarakat yang
se1anjﬁtnya akan muncul perilaku-perilaku vang abnarmal,
A.3. Bentuk-Bentuk Pengamalan Ftika Islam.

Manusia merupakan banda alam yang paling mulia bila
manusia ilu dapat melaksana'an segela subhstansi yang ada
dalam dirinya (fitrah}), namun Bila dia tidak dapat melakukan
tindakan yang khas pada substansinys, mala ia akan menjadi

benda alam yang paling tercela. Etika Islam memberikan



Sedangkan 1;ngkungan pergaulan {manusia} merupakan
lingkungan yang membentuk watak, sifat dan tingkah laku

geseorang. Lingkungan pergaulan ini adalah kewajiban manusia

= 5
agar mampu mencapal kesempurnaan dan kehahagiaan bersama 35

Saling tolong satu dengan yang l.innya, saling mencintai,
saling membagi Pubaikan dan sebagainya. Dr. Hamzah Ya'kub
membagi lingkungan pergaulan ini k09111 enam kategori,
pertaha. lingkungan dalam rumah tawggn._kvdua. 1jngkungun
sekolah. ketiga, lingkungan pekerjaan. keempat, lingkungan
organisasi ataun jamaah. kelima, lingkungan kehidupan ekonomi

(perdagangan) dan keenam, lingkungan pergaulan yang Lersifat

umum dan hebaqEﬁ

Dalam Al-Qur-an Allah juga mengungkapkan beberapa
lingkungan bagil manusia: I

gye L_.#L;Ju 23l I _‘L";Ma.;;\ {h_',g_.aﬂ, _,,mjj 1}

[SES ':‘U- ‘} 530 s52) =l i;*.., ”a 5*‘*‘“? 3 500

s
s 0

L___}‘l" III.(:_..AB \:_L_A‘)J_AL'L__‘] 's -lJJ.-‘-l-l.St f‘}‘ﬂ' '.'3: LS -—*‘Fk‘.}b'ﬁ_ -'-"]-4; ‘_.jt'
LR ol T e {_'_'_',’__J;...f 1M

Artinya $ sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat
balklah kepada ibu - bapak, karib kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang
dekat dan Letangga yang Jauh, Leman sejawalb, ibau
gahil dan hamba sahayamu. gesungguhnya Allah tidak
menyukal orang-or angg yang sombong :I:;}l membanggi-
banggakan diri ( €5.4 (An-Nisa):36 )°

35 Ipnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, Terj.
Helmi Hidayat, Mizan, Bandung, Cet. 3, 19935, hlm. 43

36 pR. Hémzah Ya}qub. Op.Cit., him. 72

a7 nnpgrtgmaﬁ Agama RI, Op, Cit., him. 123
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landasan-landasan dalam pembinaan perilaku sehingga setiap
manusia dapat mempertahankan identitasnya sebagai makhluk
yang paling mulia. |

Perbuatan-perbuatan Etika dalam rangka pembinaan
perilaku tersebut adalah yang berkaitan dengan etika
terhadap Pencipta dan etika terhadap sesama makhluk.

1. Etika terhadap ﬁencipta.

Manusia hendaklah melihat segala kebaikan dan
kenikmatan yang diberikan Allah SWT. dan juga melihat 1lmu
Allah SWT. serta maﬁyadari seluruh keberadaan-Nya agar
hatinya penuh dengan perasaan keagungan-Nya, takut berbuat
maksiat serta malu menentang kehendak-Nya.

Kenikmatan yang diberikan semenjak manpusia berada
didalam rahim ibunya sampai dia kembali menghadap Tuhannya
haruslah disyukuri baik dengan lisan maupun dengan amalan-
amalan serta di irﬁnﬁi dengan tindakan kebajikan dalam
rangka mentaatil dan mencari keridhaan Allah SWT.
Pengingkaran atas nikmat Allah akan berakibat pada diri
manusia sendiri. Séb;gaiﬁana firman Allah " Dan ingatlah
tatkala TuhanmulmemaHumkanl sesungguhnya jika kamu
bersyukur pasti Haﬁi akan menambah (nikmat-KU) kepadamu, dan
jika kamu mengingkari (nikmat-KU) maka sesunggﬁhnya azab-KU

=

sangat pedih". (QS.14 (Ibrahim):7)” .

58 Departemen Agama RI, Ibid., him. 380.
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b

Etika_1§1am memandang bahwa Allah telah menentukan
dan memuliakan manusia dengan makhluk Tain. Bagi manusia
tidak ada tempsat untuk melarikan diri, mumnhﬂnlnertn1nﬂgan
dan tempat untuk meminta perlindunjan melainkan kepada
Allah SWT. Etika IsTam memberikan keyakinan kapada marusia
bahwa Allah SWi. senantiasa menygawasi dirinya (segala
makhluk-Nya). ‘

Disamping bersyukur alas nikmot yang diberikan Allah
juga bersikap malu (al-fiaya') dan Lersikap sabar (as-shabi. ).
Sikap malu (al-haya') adalah merupakan tindakan untuk
menahan diri dari rasa takut melanggar peraturan-peraturan
Allah dan .merupakan. usaha kehati-hatian menghindari celaan
dan hinaan. ﬁﬂ.“amzah menenpathan sikep malu (al-faya') i
kadulan 5ihan pameliharaan akan kesueian diri {d?wff&fah}{;,
sedanglan lbiou Miskawaih memasukkan sikap malu ini kedalaa
keutamaan dari sikap sedarhana 49, orang yang memiliki sikar
ini, szmua srnggota badannya dan segala perilakunya a!
senantiasa terjaga dari hawa nafsw, Larcna setiap ia
mengerjakan perbuatun yang rendah, in tertegun, tertahan dan
akhirnya membatalkan perbuatan itu.,

Kesabaran (as-Shabr) adalzh sikap manusia dalam

menghadapi tantangan hawa nafsy sgchingga dirinya tidak

DR. Hamzah Ya'gub, Op.cit., hlm. 110
Ibnu Miskawaih, Op.cit., hlm. 47 .
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terjebak dalam lingkaran syetan dart kenikinatan diniawi.

Kesabaran ketika ia ditimpa musibah dan kesabaran ketika ia

mengerjakan sesuatu (rajin, tekun dan istinomzh) dipandang

sebagai keutamaan (Ffadiuilal). Keutamaan bersikap sabar im

digambarkan Allah dalam firman-Nya :

S5 4 TR LT Y
e | IR S o) o= 5 Fe S :#JE:
‘;—B Ft'i t_.)_:hu:? D"a_.-ﬂ'@ el k“,ﬁ.}—kj i—b..-hs?\.ﬂ\:’ ?":D\.'!‘__EJ“;J-F“-)
w -

iy o X 5% % BTN e
_/;gt*f‘ “_::_*';*-“:T‘.? — =N Yy )Y
{ Lo 1{5_‘13_.3\} ‘

Artinya : Dan sesungguhnya akan Kami berikan cobaan kepadamu
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan
harta, iiwa dan buah-busahan. Dun barikanlah khabiar
gembiira kepada crang-orang yang sabar vaitu orang-
orang yang apabila ditirpa musibah, mareka
meaqgucarkan "sasungguhnya kamio o milik Allah  dan
akan kembali pula, ,pada Allah"., (Q.5. 2 (al-
Bagarah) : 185-150)" %

Sikap sabar tas-ﬁhabr) tinbul dalam diri manusia
adalah karena adanya faktor heberanian (syaja'ah), kekuatan
(al-Qunwah) dan kesadaran karena pengetahuanaya.

2. Ltika terhaaap resama makhluk

Sehagaimana  yang telah dipaparkan bahwa tujuan dat
etika Islam adalali pencapaian kessmpurnaan dan ketenangan
hidup, maka amalan-amalan yang menghantﬁrkan kapada
kesempurnaan itu amalan yang berkaitan dengan sang Pencipla
juga dituntut untuk melaksanakan amalan-amalan yang

berkaiian dengan makhluk lain (lingkungan dan masyvarakasl),

44 pepartemen Agama RI, -Cp.cit., him. 30
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karena betapapun mulianya manusia itu dia harus ditunjang
oleh masyarakat, Ta memerlukan satu tempat yang di dalamnya
terdapat knmun1tas tartentu. Agar kebahagiaan insaninya
tercapai, niscaya m&ﬁusia memerlukan manusia lain selain
dirinya, dengan_hegitu dia harus bersahabat dengan manusia
lain, harus menyayangi seacara tulus, saling mancintai,
karena ti%p individu akan mendapati kesémnurnaannya ada
dalam individu lain. 5E1uvuh kegiatan ini untuk malengkapi
eksistansinya sekaligus dapat menyempurnakan segi
kamanusiaannya. .

Kesampurnann+kesémpurnann yang didapat alch manusia
itu yang boarkaitan dengan perilaku (2tika)terhadep sesasma
makhluk 1ini, pcr%ama _dilﬂtukan dalam lingkungan keluarga
(erang tua dan kerabat]) dan kedua dilakukan dalam linghkungan
manusis luar keluarga (tetangua dan alam), kedua faktor
tersebut harus selalu dibina dan dilakzsanakan sekuat
kemampuan manusia. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat
4 (an-kKisa') aynt'ﬂﬂ £

,

fgjjln‘ﬁLt \: % T I:r-i'l ;*;..,'ﬁt 5 ]i ..L.;': 1\.}1‘ g F,,:\"‘JJE; "u Hﬂ{ J,__._ 5.,-_)

-~ - P b -
N ’ !|.II | 1. et A '.-*.J'I
"‘-..._._-_:-:' :- Ln .ﬁ_.-j\.?' J-L_ :H ]i e J 5 1? -i-' 51 .!- ll\ﬁ U‘-‘IL-;,_.--#.-}.-’ o f.— 7 ¥
& - . , - "‘-u._ e e e Pl 4 3 -lll \L, .,.z-ﬂ "
._'____:,-;::’ :_J:.‘:;.—'. L __,J-‘ ""__}\' q-ls\ aLow ;\I\" | .-I‘.:"\-IH -a----.]I "_‘_)"} :‘. k ¥+ -.o—-""*'l-.::-"l"':_'
5 & WY ¥ 2V
11':%..— Jx__.-t'll .J,}'t) _,,l_',‘l :.-“' III"Q
Artinyva : Scmbahlah Al Tahk drn janganloh  kamu mompersaokoata-
kan-Ma dengan sesuatupun Dan berbuat baiklah
kepada ibu - b&pak |JPlb Lerabat, anak-anak

yatim, orang-orang 111'].5-k1l1, Lot angna yang dekat dan
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tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan
hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang- yang sombong gin mewbangga-banggakan
diri ( Q5.4 (An-Nisa):36 ).

Pelaksanaan etika dalam keluarga (orang tua dan
kerabat) adalah dengan menghormatinya, mentaati dan berbuat
baik kepada keduanya, sopan santun, mempererat dalam
silaturrah serta memperlakukan mereka dengan lemah Tlembut.

Dalam firman Allah SWT. @

e B L-}--_i‘_\jﬁ‘%, 5%\0 Y ) i?j Tlsd YIS 5 )“3) J‘ﬂi_:i”ja

....-.-' " -f: M= { ‘_.-..f, ¥ P -'...-'f"'.-..- /a
A0 1 6 Uit S 51700 D52 iy
7 2 : - o R : : L
o s . e - : ; e .y v o
f;%Jug;g{ﬁgK;Q_thiﬁlunﬁ:;4r;ﬁat{§
Ty s W :"J.__.n..b\-:i” :

Artinya : Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat
baik kepada ibu-bapakmu, jika salah satu diantara
keduanya atau keduanya berusia lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepadanya perkataan "ah" dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap
mereka berdua dengan penuh kesayangan dan
ucapkanlah "wahai Tuhanku, kasihilah meraka berdua
sebagaimana mereka bardua telah menﬂ;dikku
semenjak aku kecil" (QS5.17 (al-Isra')}: 23) 7 .

GDalam pada itu mengingat betapa pentihgnya membina

hubungan dengan manusia di luar keluarga dan alam, maka

42 papartemen Agama RI, Ibid., hilm. 124

1=
7, Departemen Agama RI, 1bid., Bim. 247,
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etika Islam memberikan konsep untuk tujuan tersebut,
misalnya dengan menumbuhkan sikap persaudaraan, saling
menghormati, tolong menolong dan berlaku adil terhadap
makhluk lain. |

Konsep kesatuan umat manusia ini adalah suatu yang
berkenaan dengan kesatuan harkat dan martabat manusia 1tu
sendiri, peraséan ini akan meiahirkah keutamaan dan
keihlasan kasih sayang, mengutamakan orang lain, pemaaf,
pemurah serta_setia kawanqk". Sikap persaudaraan 101
merupakan nilai spiritual yang harus kita pertahankan karena
keberhasiian kita dalam mencapai sikap tersebut, maka kita
telah berhasil mencapai dasar dari seluruh cﬁntajﬁi Kesatuan
harkat dan martabat manusia inilah vyang akan menumbuhkan
sifat kegotong-royongan, saling menghormati dan sifat kasih

dan sayang.

L4 abdullah Nasih 'Ulwan, Persaudaraan Islam, Al-Ishlahy
Press, Jukarta, 1988, hlm, 4.

LE
’ fbnu Miskawaih, Op.cit., hlm. 13G.
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B. Tinjauan Umum Tentang Organisasi Persaudaraan Setia Hati

Terate (PSHT)

B.1. Sejarah dan Tujuan-FSHT

Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)
merupakan organisasi seni bela diri pencak silat yang
mempunyai nilai sejarah budaya bangsa, kewajiban sebagai
masyarakat Indonesia adalah memupuk dan membina seni budaya
yang ada di Indonesia. Organisasi ini bergerak dalam bidang
snsia1~kemasyarakatah dan juga sosial-kebudavaan yang
bersumberkan pada nilai-nilai Tuhur ajaran "Setia hati"
yaitu ajaran yang mengajarkan pada diri manusia untuk selalu
berpedoman pada fitrah yang ada dalam diri manusia.

persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) didirikan oleh
Ki Hadjar Harjo Oetomo, salah seorang perintis kemerdekaan
bangsa Indonesia pada - -tahun 1922 di daerah Madiun.
Organisasi ini berawal dari suatu perkumpulan bela diri
wSedulur Tunggal Kecer" yang didirikan oleh Ki Ageng
Surodiwirjo, anak Idari seorang mantri di daerah Ngimbang
Jombang. Untuk beberapa Tama perkumpulan ini berjalan
lancar, tetapi selanjudnya dicurigai oleh penjajah sebagal
persiapan pemberontakan dan akhirnya dibubarkan.

Karena keinginan yang kuat untuk membekali anak-anak
bangsa tersebut, beliau merintis kembali dengan nama
"persaudaraan setia hati", namun nasib sama melanda
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perkumpulan ini, sehingga berganti-gantilﬁama tarus
dilakukan dari Pe}sahéaraan Setia Hati (F5H),Pemuda Eport
Club (PSC), Setia Hati Organisasi (SHO), Setia MHati Muda
(SHM]‘dan terakhir Setia Hati (EH) dengan sifat pargﬁruan
murni%b. Nama "Setia Hati" ini meclekat sampal pada tahun
1048, yang pada konggresnya yang pertama perkumpulan ini
menyepakati pergantian status "perguruan Murni'" menjadi
"organisasi'" serta penambahan nama "getia hati'" menjadi
wpersaudaraan Setia Mati Terate”.

Adapun tujuan dari FPersaudaraan Setia ﬁati Terata
(PSHT) adalah ikut serta dalam membentuk manusia berbudi
luhur, sehingga tahu benar dan saliah dengan berlandaskan
pada ajaran dan norma Tuhan Yang Maha Esa“? , antara lain
berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pelarti yanmyg
luhur, pemberani, sederhana zerta ikut menjaga keselamat=”
dan ketentraman bangsa (memayu hayuning bawana).

Manusia yang'ber;udi luhur sehagaimana tujuan di atas
adalah manusia yang selalu memperhatikan pada kepentingan
umum tanpa mengurangi pada kepentingan pribadinya serta
selalu memperhatikan norma-norma yang Lerlaku pada manusia,
baik itu norma manusia sehagai hamba Tuhan maupun norma

'Vaﬂokumentasj.PSHT Pusat Madiun.

il Anggaran Dasar Persaudaraan Setia Hati Terate,
Pasal 5§ ayat 1-7.
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manusia 3ehagni anggota masyarakat“ﬂ. Dangan landasan-
landasan sebagai berikut @

Pertama, HKctakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa.
Organisasi PSHT mengajak para insan yang tergabung di
dalamnya untuk memiliki jiwa bertakua kepada Tuhan Yang Maha
Esa yakni dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya dan
menjauli '5ega1a -Iaréngan-1arangan—nya.' Kedua, berbudi
pekerti vyang lubhur, PSHT menghendaki agar setiap insan
mempunyai jiwn'dan kepribadian yang lubur, jiwa dan
kepribadian ini tercermin dalam sikap maengalah dalam
persoalan kecil (sepele) dan bersikan tegas dalam persoalan
kelangsungan hidup dan terancamnya harkat dan martabat
sesaarang serta menumbuhkan sikap bijaksana dalam scgala
tindakan.

Larndasan yang ketiga ssbagai orang yang harbudi lTuhur
adalah pemborani dilém memb2la kebenaran, berani karen=®
mempertahankan pﬁinﬁip, kebenaran yang akan melahirk:
sebuah kakuaian yang cukup besar, seperti ungkapan bahwa
kemungkaran akan. hancur oleh kebenaran "sufcdfro Joyo
ningrat lebur dening pangastuti). Keempat, sederhana dalam
kehidupannya, bersahaja dalam menvelaraskhan diri  terhadap
irama kehidupan yang sistemnya telah ditentukan oleh Tuhan

b
tls. Socdire,

Magetan, 1986, him, 2.
’ %4

dalam PSHT, Pengurus Cabang

=
=
]
=
L)
=
[
=



Yang Maha Esa, mempergunakan pemberian sesuai dengan
kebutuhan dan keperluan kita, dan kelima, ikut serta dalam
menjaga keselamatan dan ketentraman bangsa. Landasan yang
kelima ini merupakan kunci dari landasan-landasan
sesudahnya, dimana keikut sertaan kita dalam. menjaga dan
melestarikan lingkungan berarti kita telah melaksanakan

perintah-perintah di atas.

B.2. Pokok-Pokok Ajaran PSHT

Sebagaimana dalam rumusan GBHN tentang  -pembangunan
Masional adalah pembangunan manusia Indonesia seutuhnya
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, memperdayakan sumber
dayva manusia untuk mencapai kesejahteraan dan keadilan bagi
seluruh rakyat Indonesia. Begitu juga Organisasi PSHT
berperan da1;m ﬂembentukan manusia seutuhnya yaitu membentuk
manusia berbudi luhur sehingga tahu benar dan salah, peran
organisasi ini bisa kita 1ihat dalam rumusan pokok-pokok
ajaran diantaraﬁya ; menggalang persaudaraan, pembinaan
fisik anggotanya, memfokuskan bela diri, ikut me1estar1kan
dan mengembangkan seni budaya serta berperan dalam

pembangunan rohani masyarakat Indnnesia”g 2

4?Tarmadji Budi Harsono SE., Ke-SH-an, terate-01 dan
02, Yayasan SH Terate pPusat, Madiun, 1983, him. 13-19,
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Fer;audaraan, secara umum persaudaraan dalam
organisasi PSHT adalah terjalinnya suatu hubungan antara
individu yang satu dengan individu yang lain dalam lingkaran
rasa kebersamaan, saling cinta mencintai, saling memberi dan
menerima. Secara kodrati semua makhluk pada hakekatnya
terikat pada satu Hasib bersaudara yaitu nasib yang
menempatkan manusia bersama makhluk-makhluk Tain menjadi
senasib sepenanggungan. Persaudaraan adalah sebuah kata yang
absrak yang dapat dirasakan oleh setiap orang yang
menjalinnya dan selanjutnya hanya dapat dilihat dari sikap
vang ditampilkan sesesréﬂg terhadap orang lain.

Persauvdaraan d{ dalam PSHT lebih menitik beratkan pada
kerukunan dari pada berkumpul, persaudraan ini akan tervwujud
jika dilandasi oleh tiga unsur, yaitu rasa saling
menyayangi, rasa ééii&g menghormati dan rasa s&ling
bertanggung jawab.

Rumusan yanj hedua adalah olahraga, vaitu suatu
kegiatan yang dapat diterima oleh banyak orang, kegiatan
yang sangat memberi kekuatan bagi batin atau rohani" di
dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuatdj Organisasi
PSHT memasukkan ufahra;a sebagai materi ajaran adalah untuk
memberikan dasar yang kuat demi terwujudnya manusia berbudi
1uhurt tahu benar dan salah, membentuk jasmaniyahnya,

menyehatkan badannya dan emudian memupuk jiwa dan

kepribadiannya.
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Ketiga, bela diri sebagai warisan nenek moyang bangsa
harus selalu dilestarikan. Seseorang yang menguasai ilmu
bela diri akan teTCErﬁin dalam gerak dan tindakannya wvang
mantap dan penuh percaya diri, ia tidak akan merasa was-was
atau ragu-ragu ﬂaiam menghadapi permasalahan maupun didalam
melakukan suatu pekerjaan, selalu mengemban amanat dan
janji, tidak gampang putus asa dalam memperjuangkan hak dan
kewajibannya. Penenpaan dan pegemblengan pencak silat akan
berimbas dalam kehiddpén sehari-hari yvakni kesadaran tentang
hakekat kehidupan,l kebahagiaan dan penderitaan tidak akan
mempengaruhi kepribadian dan keyakina akan kekuasaan Tuhan
Yang Maha Esa. Disiﬁ 1§in pencak silat bela diri: akan
berguna sekali da]ém mempertahankan diri dari seréngan lawan
maupun hawa néfsu.

Keempat, seni budaya bangsa, pengajaran seni budaya
ini dimaksudkan untuk membiasakan dalam kesederhanaan,
kehalusan, kelembutan serta kekuatan, sa1aﬁlsatu dari
cerminan kenribadian‘ bangsa adalah berkembangnya seni
budaya, unsur ini terkait dengan kepekaan rasa, keindahan
jiwa éehingga jiwa akan mampu mepanygkap isyarat—isyérat
kebenaran Tuhan serta mampu menyelaraskan nafsu dan
perasaannya sesuai dengan apresiasi keindahan seninya.

Kelima, kerohanian, setelah meletakkan dasar yang kuat
lewat olahraga sehingga mampu membentuk jasmani yang sehat,

pelanjutnya vang tak kalah pentinanya adalah mambangun
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kerohanian masing-masing orang. Kemampuan beladiri dan
kekuatan seseorang akan menjadi bumerang bagi diri jika
tidak diimbangi oleh kekuatan. Kesombongan dan hidup mewah
akan berkuasa dalam diri manusia jika tidak dibarengi dengan
kekuatan rohaninya. PSHT menyadari ‘bahwa untuk membentuk
manusia yang berbudi luhur tahu benar dan salah adalah
dengan memberikan pembinaan kerohanién. karena pada
hakekatnya kekuatan, keditaktoran dan segala bentuk
kescmhongén akén lebur dengan kebenaran, kelembutan dan
cinta kasih ( Suradiro joyo Jjayaningrat lebur dening
pangastuti ). Tujuan dari pemberian ajaran kerohanian ( Ke-
SH-an ) pada insan PSHT adalah agar setiap individu mampu
berperan dan mmengembangkan kemampuan dirinya dalam
masyarakat maupun_bangsa dan agama. Penanaman jiwa sabar,
jujur, sopan, setia, cinta sesama, sederhana, disiplin dan
lain-lain akan menghantarkan pada kematangan dan
keberhasilan dalam membentuk manusia seutuhnya, sebagaimana
yvang dicita-citakan oleh bangsa dan agama " Hai orang-orang
yang beriman jadikanlah sabar dan sholatmu sebagai penolong.

Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar™ ( Q5.2

(al-Bagoroh) : 153°).



B.3. Bentuk Pengamalan Ajaran Etika Persaudaraan Setia Hati
Terate (PSHT)

Heberhasi]aé suatu organisasi akan nampak Eetika dalam
diri anggotanya terlihat sikap atau perilaku-perilaku yang
menjadi tujuan dan cita-cita organisasi tersebut. PSHT
adalah suatu orfgénisasi yang selain bergerak dibidang
pencak silat, pembentukan fisik sebagai pérsiapan menarima
doktrinan rehani juga bergerak dalam pembentukan mental yang
berperan sebagailpengatur dan penopang segala aktifitas
individual maupun aktifitas kemasyarakatan. Ada kategor)
perilaku etika yang harus dimiliki dan diamalkan oleh
anggota PSHT demi mensukseskan tujuan dan ;ita*cita vang
telah dirumuskan bersama, ketiga sikap tersebut menjadi
simbol perilaku etika yang harus dipegang dan diamalkan oleh
setiap anggota PSHT, baik itu yang bersifat individu
maupun yang bersifat universal.

Dengan pengamalan ketiga aspek perilaku etika itu,
diharapkan manusia bisa mendapatkan sebutan "SH-Yer"‘yaitu
orang yang telah mengenal dan menghayati 1ilmu "Setja Hati-
ilmu yakin"* . Ketiga kategori perilaku etika yang dimaksud

adalah

- — —

* Baca, Mengenal ITmu kedung Jero (2), Terate-06,
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1. Ketakwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Jiwa l:--.*.rl;'ilt;wd kepada Tuban Yanag Maba oo Aadalab valal
satu penjabaran dari sikap tunduk dan patuh kepada S5Sang
Pencipta. Mereka sadar bahwa segala yang ada di bumi ini ada
yang mencipta dan mengaturnya yang berada di alam ghaib atau
non indrawi, sehindga kewajiban manusia sebagai makhluk
harus selalu pelaksanakan perintah-perintaﬂ-ﬂya dan menjauhi
larangan-larangan-Nya.

Sebagai organisasi sosial-kebudayaan, PSHT sangat
menekankan pada nilai-nilai universal, bukan bercorak pada
salah satu aéama, ajaran-ajaran yang diberikan pada anggota
juga bersifat universal. Sikap ketakwaan yan@ ditanamkan
dalam insan PSHT diharapkan akan tiwbulnya sikap optimi-
dalam dinamika kehidupan, menuntun jiwa dalam satu
pencerahan dan kesadaran akan makna diri, tabah ketika
menesrima cobaan dan waspada ketika menerima kenikmatan,
sebagaimana vang diungkapkan dalam kata-kata mutiaranya
"Sepiro gedfniqg sengsoro yen tinampan amung dadi cobo-
kesengsaraan yang berat kalau diterima hanya menjadikan
cobaan semata'.

Pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa ini juga
diharapkan akan.tumhuh sikap dalam angqgotanya untuk tidak
bersifat sombong, angkuh serta takabbur (Adigang-adigung-

adiguno), 'menjaga- diri dari perbuatan a-moral serta akan
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mampu menangkal kejahatanﬁﬂ. karena penguasaan 1ilmu bela
diri tanpa penanaman ketakwaan akan berdampak pada tumbuhnya
kejahatan.
2. Persaudaraan

Sehagai simbol perilaku etika yang kedua dalam
aorganisasi PSHT adalaﬁ persaudaraan, perilaku inmi sebagai
aktualisasi dari hubungan dengan sesama maﬁusia., Organisasi
PSHT menempatkan persaudaraan ini sebagai dasar. utama dala
ajaran etikanya dengan ungkapan mutiaranya yang terkenal
npaseduluran kang ora ono balung rine - persaudaraan yang
utuh dan saling terbuka}ﬁi

Hakekat persaudaraan menurut PSHT adalah persaudaraan
yvang kekal dén ébadi yakni persaudaraan yang utuh yang tidak
memandang siapa "aku" dan siapa '"kamu", persaudaraan yang
tidak membedakan latar belakang dan status sosial,
persaudaraan yang terlepas dari ambisi kefanatikan SARA
(suku, ras dan agama) selama tidak bertentangan dengan hukum
yang berlaku, sehingga dengan begitu akan tercipta satu
kebersamaan htuh.hardirT sama tinggi duduk sama rendah.

Sebagai motifasi rasa persaudaraan yang utuh,
diperlukan adanya penghayatan dan kesadaran yang tinggi,

50 Hasil Wawancara dengan D (ketum PSHT Ranting
Paciran), tanggal 24 april 1998.

21 Tarmadiji Budi Harsono, Op.cit., him. 14,
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disamping harus membiasakan diri untuk senantiasa ingat
bahwa manusia adalah'makh1uk ciptaan Tuhan yang penuh dengan
kelemahan dan kekurangan, sehingga dengan itu kita diharap-
kan dapat saling melindungi, saling menyayangi, salng men-
gerti, saling meﬁghnﬂmati dan jujur bertanggung jawab,
karena ketika sikap mau menangnya sendiri, saling curiga
mencurigai, berp;asangka jelek serta sikap paling super
diantara vyang lain mendiami jiwa manusia.imaka nilai-nilai
persaudaraan akan_hancur—1ebur.

3. Mengusahakan keselamatan dunia (memayu hayuning bawana).

Jiwa vyang ﬁiténémkan pada anggota organisasi PSHT
setelah penanaman ménta1 pada sang Pencipta dan sikap mental
terhadap manusia lain adalah sikap jiwa untuk berbuat baik
dalam Tlingkungan ;Yam.sekitarnya. Jiwa 1ini séring
diaktualisasikan ﬁa1am sikap sederhana, tidak berlaku
sewenang-wenang, ikht menjaga ketentraman dalam kehidupan
lingkungan serta sélalu memperhatikan norma-norma kehidupan
antara makhluk Tuhan.

Mengusahakan keselamatan dunia {memafﬁ hayuning
bawana) adalah pefi1ak; etika yang baik yang harus selalu
ditanamkan dalam jiwa serta diamalkan, dalam pada 1itu
pananaﬁan sifat memayu hayuning bawana 1ini juga harus
diterapkan dala segala a;pek kehidupan, mulai dari kehidupan
keluarga sampai kehidupan bernegara sehingga dampak dari

sikap tersebut dapat dirasakan oleh dirinya maupun oleh

masyarakat sekitarnya.



